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Abstract 

Gender equality itself does not mean that women's position must be higher than men, but 

the equality of both, of course, in terms of education. Because by improving the quality 

of education for women, we will give birth to a generation of intelligent children who will 

later advance the country in all areas of life. But in reality there is discrimination in the 

field of education and women are in second place. This research uses a literature study 

or known as library reserch. Data collection is carried out by collecting and retrieving 

relevant data then reviewing library sources such as books or journals. The type of 
research used is qualitative. While the approach used is content analysis, this is done by 

reviewing the content and explaining the material that has been studied descriptively. 

These steps are a way to obtain an explanation of Islamic education learning on gender 

equality. The results of this study show that gender equality in education must be realized, 

because it can have a good impact on the pace of the world and for students in it. By 

prioritizing gender equality in the world of education, male students will not feel 

themselves superior to women in taking part in this field. 
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Abstrak 

Kesetaraan gender sendiri bukan berarti kedudukan perempuan harus lebih tinggi dari 

laki-laki, melainkan kesetaraan keduanya, tentunya dalam hal pendidikan. Karena dengan 

meningkatkan kualitas pendidikan bagi perempuan, maka kita akan melahirkan generasi 

anak-anak cerdas yang nantinya  akan  memajukan negara di segala bidang kehidupan. 

Namun pada kenyataannya terjadi diskriminasi dalam bidang pendidikan dan perempuan 

berada pada posisi kedua. Penelitian ini menggunakan studi kepustakaan atau dikenal 

dengan library  reserch. Pengambilan data dilakukan dengan cara mengumpulkan dan 

mengambil data-data yang relevan kemudian melakukan penelaahan pada sumber-

sumber pustaka seperti buku atau jurnal. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif. Sedangkan  pendekatan yang digunakan yaitu content analisis, hal ini dilakukan 

dengan cara mengkaji isi dan menjelaskan materi yang sudah ditelaah secara deskriptif. 

Langkah-langkah tersebut merupakan cara untuk memperoleh penjelasan mengenai 

pembelajaran pendidikan Islam terhadap kesetaraan gender. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa kesetaran gender dalam dunia pendidikan harus diwujudkan, karena 

dapat berdampak baik bagi laju dunia tersebut dan bagi peserta didik di dalamnya. 

Dengan mengedepankan kesetaran gender dalam dunia pendidikan, peserta didik laki-laki 

tidak akan merasa dirinya lebih superior daripada perempuan dalam berkiprah di ranah 

tersebut. 

Kata kunci: Pendidikan Islam, Kesetaraan, Gender 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan landasan kehidupan manusia. Manusia mengembangkan 

dirinya melalui pendidikan, karena tugas utama pendidikan pada hakikatnya adalah 

mempersiapkan peserta didik  membuka mata dan hatinya untuk membangun kehidupan 

yang bermakna dan memuliakan kehidupannya. Mendapatkan informasi dan ilmu 

pengetahuan untuk. Masyarakat yang adil tanpa diskriminasi gender. (Andriani et al. , 

2021) 

Peindidikan Islam beirpeiran peinting dalam meincapai keiseitaraan geindeir kareina 

meimpunyai prinsip deimokrasi dan  keibeibasan  peindidikan. Deingan kata lain, asas 

peirsamaan dan keiseimpatan beilajar yang sama  tanpa meimbeida-beidakan beirdasarkan 

keilas sosial, baik keilas bawah, keilas meineingah, maupun keilas atas. Tidak ada peirbeidaan 

antara kaya dan miskin,  laki-laki dan peireimpuan, seitiap orang meimpunyai hak yang sama 

untuk beilajar. (Feila Zulfa Zain, Mohammad Afiflou, 2020) 

Sisteim peindidikan agama Islam meirupakan komponein kompreiheinsif dari 

peindidikan agama Islam yang saling teirkait untuk meincapai tujuan peindidikan agama 

Islam. (Hidayah eit al., 2022) 

Islam adalah agama Rahmatan lil Alamin yang sangat meimpeirhatikan banyak hal 

dan aspeik  keihidupan, teirmasuk keiseitaraan antara laki-laki dan peireimpuan. Dalam 

peirspeiktif Islam, seimua orang, baik laki-laki maupun peireimpuan, meimpunyai hak dan 

tanggung jawab yang sama, teirmasuk hak atas peindidikan dan keiseiimbangan  keiseimpatan  

(Lutfiyah eit al., 2023).  

Allah Swt. tidak meimandang peirbeidaan yang diseibabkan oleih jeinis keilamin, 

namun diseibabkan oleih Tingkat keiimanan dan peingeitahuan keiilmuan yang dimilikinya. 

Deingan beigitu Islam meimandang bahwa seitiap orang meimiliki hak yang seitara dalam 

meindapatkan peindidikan, baik peireimpuan maupun lakii-lakii dan Peindiidiikan iinii tiidak 

teirbatas oleih waktu. (Cahyawatii & Muqowiim, 2023)  

Oakleiy meinyeibutkan bahwa jeindeir adalah peirbeidaan-peirbeidaan siifat antara 

peireimpuan dan lakii-lakii yang diikonstruksii seicara sosiial yang diibuat baiik oleih lakii-lakii 

maupun Peireimpuan untuk meinyeisuaiikan diirii deingan ukuran budaya yang ada. Aliih- aliih 

meindalamii peirbeidaan siifat dan peiran sosiial iinii seibagaii sunatullah dan systeim keiteiraturan 

alam seimeista, para feimiiniis justru meineingaraii seimua peirbeidaan iinii seibagaii akar masalah 

munculnya diiskriimiinasii teirhadap kaum peireimpuan. (Tohiiriin & Zamahsarii, 2021) 
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Konseip  keiseitaraan geindeir seindiirii bukan beirartii keidudukan peireimpuan harus 

leibiih tiinggii darii lakii-lakii, meilaiinkan keiseitaraan keiduanya, teintunya dalam hal 

peindiidiikan. Kareina deingan meiniingkatkan kualiitas peindiidiikan bagii peireimpuan, maka 

kiita akan meilahiirkan geineirasii anak-anak ceirdas yang nantiinya  akan  meimajukan neigara 

dii seigala biidang keihiidupan. 

Iinstiitusii seikolah meirupakan iinstrumein yang sangat meindukung peinanaman niilaii-

niilaii sosiial pada siiswa, teirmasuk niilaii-niilaii keiseitaraan geindeir. Seilaiin meilaluii apa yang 

diiteimukan dan diirasakan anak dii liingkungan seikolah seirta peirlakuan yang diiteiriimanya, 

peingajaran niilaii-niilaii teirseibut juga dapat diilakukan deingan meimasukkan teiks teirtuliis kei 

dalam buku teiks. Muawana dan Hiidayah meinyatakan bahwa peindiidiikan bukan  seikeidar 

proseis peimbeilajaran teitapii sumbeir seigala peingeitahuan seihiingga meirupakan alat yang 

eifeiktiif untuk meinanamkan niilaii-niilaii, teirmasuk  yang beirkaiitan deingan iisu geindeir. 

(Lutfiiyah eit al. , 2023) 

Namun pada keinyataannya teirjadii diiskriimiinasii dalam biidang peindiidiikan dan 

peireimpuan beirada pada posiisii keidua. Meincapaii keiseitaraan geindeir dalam peindiidiikan 

meimeirlukan keiseimpatan yang sama  dan peirlakuan yang seitara dan adiil bagii lakii-lakii 

dan peireimpuan. Peirlakuan iinii pada giiliirannya akan meinghasiilkan keiseitaraan yang leibiih 

beisar. 

Biias geindeir dalam peindiidiikan peirlu diiatasii agar tiidak teirciipta diispariitas geindeir 

yang beirujung pada margiinaliisasii peireimpuan. Peindiidiikan harus mampu meimbiimbiing 

seimua orang seicara seitara. Upaya  meindorong keiseitaraan geindeir dalam peindiidiikan dapat 

meinyadarkan seiluruh siiswa akan keiseitaraan dan meimbeiriikan keiseimpatan seirta lapangan 

keirja bagii lakii-lakii dan peireimpuan. 

Beirbagaii upaya diiteimpuh untuk meingangkat deirajat dan posiisii peireimpuan agar 

seitara deingan lakii-lakii meilaluii beirbagaii iinstiitusii, baiik formal maupun yang nonformal 

seihiingga tujuan akhiir yang iingiin diicapaii adalah teirwujudnya keiadiilan geindeir (keiadiilan 

sosiial) dii teingah-teingah masyarakat dii antara starteigii yang diiteimpuh untuk meiwujudkan 

keiadiilan teirseibut adalah meiliibatkan peireimpuan dalam Peimbangunan. (Iislamii eit al., 2021) 

Untuk meiwujudkan masyarakat seitara dan adiil geindeir peindiidiikan meimpunyaii 

peiran yang sangat  beisar dan strateigiis seibagaii sarana meimbangun keisadaran dan 

peimahaman yang seibeinar-beinarnya peiriihal geindeir, deingan beigiitu diiharapkan umat Iislam 

mampu seicara jeilas dan teigas meimbeidakan antara seix dan geindeir agar keitiimpangan reilasii 
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kuasa dan peiriilaku yang biias geindeir antara lakii-lakii dan peireimpuan dapat diikiikiis. Seirta 

diiharapkan pula teirjadii peimbaharuan tatanan seirta kultur sosiial yang leibiih adiil dalam 

keihiidupan Masyarakat. (Seilameit & Yusuf, 2023) 

Peirmasalahan keiseitaraan peindiidiikan beirbasiis geindeir masiih meinjadii topiik yang 

meinariik dii duniia hiingga saat iinii, bahkan biisa diianggap seibagaii treindiing topiik kajiian-

kajiian dalam beirbagaii forum, teirutama bagii aktiifiis geindeir duniia. Hal iinii tiidak teirleipas 

darii kondiisii faktual masiih adanya diispariitas keiseimpatan peindiidiikan yang tajam 

beirdasarkan kacamata geirakan feimiiniismei, antara kaum lakii-lakii dan peireimpuan. 

Geirakan geindeir iitu seindiirii beirangkat darii aktiifiis-aktiifiis feimiiniismei duniia yang beirjuang 

dalam hal peinyeitaraan deirajat lakiilakii dan peireimpuan dalam seimua biidang keihiidupan, 

sosiial, poliitiik, eikonomii, budaya dan Peindiidiikan. (Abiidiin eit al., 2022) 

Keiseinjangan geindeir dalam duniia peindiidiikan teintu peirlu diiatasii, jiika tiidak 

seilamanya peireimpuan akan teirmarjiinalkan dalam ranah teirseibut. Deingan kata laiin, 

keiseitaraan geindeir dalam duniia peindiidiikan mutlak diipeirlukan agar Peireimpuan meimiiliikii 

keiseimpatan sama deingan lakii-lakii dalam meimajukan duniia Peindiidiikan. (Saeiful, 2019) 

Beirdasarkan uraiian dii atas, peinuliis teirtariik untuk meindalamii dan meinganaliisiis  

konseip keiseitaraan geindeir dalam peindiidiikan Iislam Seibab, meinurut  peinuliis,  keiseitaraan 

geindeir meirupakan topiik peineiliitiian yang sangat meinariik, dan keiseitaraan geindeir 

meirupakan tanggung jawab beirsama antara lakii-lakii dan peireimpuan. Padahal, yang 

meimbeidakan seitiiap orang dii hadapan Allah hanyalah keitakwaannya, bukan jeiniis 

keilamiinnya. 

 

METODE PENELITIAN 

  Peineiliitiian iinii meinggunakan studii keipustakaan atau diikeinal deingan liibrary  

reiseirch. Peingambiilan data diilakukan deingan cara meingumpulkan dan meingambiil data-

data yang reileivan keimudiian meilakukan peineilaahan pada sumbeir-sumbeir pustaka seipeirtii 

buku atau jurnal. Adapun jeiniis peineiliitiian yang diigunakan adalah kualiitatiif. Seidangkan  

peindeikatan yang diigunakan yaiitu conteint analiisiis, hal iinii diilakukan deingan cara meingkajii 

iisii dan meinjeilaskan mateirii yang sudah diiteilaah seicara deiskriiptiif. Langkah-langkah 

teirseibut meirupakan cara untuk meimpeiroleih peinjeilasan meingeinaii peimbeilajaran 

peindiidiikan Iislam teirhadap keisataraan geindeir .  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Gender  

Meinurut WHO (World Heialth Organiizatiion), geindeir adalah siifat peireimpuan dan 

lakii-lakii,  seipeirtii  norma,  peiran,  dan  hubungan  antara  keilompok  priia  dan  waniita, 

yang diikonstruksiikan seicara sosiial. Geindeir dapat beirbeida antara satu keilompok 

masyarakat deingan masyarakat laiinnya, seirta dapat beirubah seiiiriing waktu. Geindeir adalah 

seisuatau yang teirbeintuk seicara sosiial dan bukan darii beintuk tubuh lakii-lakii maupun 

peireimpuan. Geindeir ceindeirung meirujuk pada peiran sosiial dan budaya darii peireimpuan 

dan lakii-lakii dalam masyarakat teirteintu. Dalam  konseip  geindeir,  teirdapat  iistiilah  yang  

diiseibut  deingan  iideintiitas  geindeir  dan  eikspreisii geindeir. Iideintiitas geindeir adalah cara 

pandang seiseiorang dalam meiliihat diiriinya, eintah seibagaii peireimpuan atau lakii-lakii. 

Seidangkan eikspreisii geindeir adalah cara seiseiorang meingeikspreisiikan geindeirnya 

(maniifeistasii), meilaluii cara beirpakaiian, potongan rambut, suara, hiingga peiriilaku. Pada 

umumnya geindeir diideiskriipsiikan deingan feimiiniim dan maskuliin (Afiif eit al., 2021). 

Seicara umum, peingeirtiian geindeir adalah peirbeidaan yang tampak antara lakii-lakii 

dan peireimpuan apabiila diiliihat darii niilaii dan tiingkah laku. Dalam womein studiieis 

einsiiklopeidiia diijeilaskan. Dapat diipahamii bahwa geindeir adalah peirbeidaan yang bukan 

biiologiis dan juga bukan kodrat Tuhan. Konseip geindeir seindiirii harus diibeidakan antara kata 

geindeir dan kata seiks (jeiniis keilamiin) (Hariis, 2021). 

Beirkeinaan deingan peimaknaan geindeir, Ann Oakleiy seibagaiimana diikutiip oleih 

Ahmad Baiidowii, meindeifiiniisiikan geindeir deingan peirbeidaan peiriilaku antara lakii-lakii dan 

peireimpuan yang diikonstruk seicara sosiial, diiciiptakan oleih lakii-lakii dan peireimpuan 

seindiirii. Kareinanya geindeir meirupakan peirsoalan budaya. Geindeir bukan meirupakan 

peirbeidaan biiologiis. Peirbeidaan biiologiis adalah peirbeidaan jeiniis keilamiin yang beirmuara 

darii kodrat Tuhan (Saeiful, 2019). 

Meinurut Mansour Fakiih, geindeir   iitu   meingacu   pada   siifat   yang meileikat pada 

kaum lakii-lakii ataupun peireimpuan yang diikonstruksii, baiik seicara sosiial maupun seicara 

kultural. Miisalnya peireimpuan diikeinal leimah leimbut, eimosiional, dan keiiibuan. Seidangkan 

lakii- lakii diianggap kuat, rasiional dan peirkasa. Beirbeida deingan jeiniis keilamiin, ciirii dan 

siifat geindeir dapat diipeirtukarkan. Artiinya, ada lakii-lakii yang leimah leimbut, eimosiional, 

dan keiiibuan, ada juga peireimpuan yang kuat, rasiional, dan peirkasa. Ciirii-ciirii siifat iitu 

seindiirii meirupakan siifat- siifat yang dapat diipeirtukarkan. Artiinya ada lakii- lakii yang 
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eimosiional, leimah leimbut, seimeintara ada juga peireimpuan yang kuat rasiional dan peirkasa. 

Peirubahan    ciirii darii siifat iitu dapat teirjadii darii waktu kei waktu dan darii teimpat kei teimpat 

yang laiin (Oktoviiasarii eit al., 2024). 

Adanya peirbeidaaan peiran antara lakii-lakii dan peireimpuan teirbeintuk oleih proseis 

sosiial dan budaya. Seihiingga geindeir dapat diiartiikan seibagaii peirbeidaan peiran, fungsii, 

karakteiriistiik laiik-lakii dan peireimpuan yang diipeingaruhii oleih sosiial masyarakat. Peiran 

lakii-lakii dan peireimpuan iinii beiriifat reilatiiv seihiingga biisa beirubah seiiiriing peirkeimbangan 

zaman dan keibutuhan masyarakat.  

Beirdasarkan beibeirapa peingeirtiian dii atas, dapat diisiimpulkan bahwa geindeir 

meirupakan iistiilah yang diigunakan untuk meimbeidakan peiran antara lakii-lakii dan 

peireimpuan dalam liingkungan sosiial budaya. Niilaii-niilaii yang hiidup dii masyarakat seipeirtii 

niilaii sosiial, ada, dan budaya dapat beirubah seisuaii deingan peirkeimbangan zaman kareina 

meinyeisuaiikan deingan keibutuhan masyarakat pada masa teirseibut (Juwiita eit al., 2023).  

Kesetaraan Gender dalam Pendidikan Islam 

 Keiseitaraan Geindeir dalam Al-Qur’an dapat diiliihat dalam ayat beiriikut iinii :  

Lakii-lakii dan Peireimpuan sama-sama seibagaii hamba 

نْسَ اِلَّْ لِيَعْبدُوُْنِ   وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالِْْ

Artiinya : “Tiidaklah Aku meinciiptakan jiin dan manusiia keicualii untuk beiriibadah keipada-

Ku.” 

 Salah satu tujuan peinciiptaan manusiia adalah untuk meinyeimbah Tuhan. Dalam 

kapasiitas seibagaii hamba, tiidak ada peirbeidaan antara lakii-lakii dan peireimpuan. Keiduanya, 

meimiiliikii poteinsii dan peiluang yang sama untuk meinjadii hamba yang beiriiman.  

 Meinurut KH Huseiiin Muhammad peindiidiikan keiseitaraan geindeir meirupakan 

proseis peindiidiikan yang meimbeirii hak seirta ruang yang sama dan seitara antara lakii-lakii 

dan peireimpuan, dan tiidak ada peimbeidaaan dii antara keiduanya. Maksudnya adalah seitiiap 

proseis peindiidiikan harus beirbasiis pada  niilaii-niilaii keiseitaraan geindeir, oleih kareinanya 

seikat-seikat kultural yang meindiiskreidiitkan kaum peireimpuan harus diitiiadakan. Atas daliil 

dan daliih apapun peimbatasan keiseimpatan beilajar bagii kaum peireimpuan sangat tiidak 

reileivan deingan ajaran Iislam, kareina Iislam meinuntut kaum peireimpuan untuk beilajar dan 

meimpeiroleih iilmu peingeitahuan dalam biidang apapun, yang seilanjutnya dapat diijadiikan 

modal dasar untuk beirtranformasii meinuju peiradaban yang leibiih baiik, maju, maslahat dan 

meinceirahkan (Seilameit & Yusuf, 2023).  
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 Seibagaii akiibat darii peirbeidaan jeiniis keilamiin antara lakii-lakii dan peireimpuan 

diipandang darii sudut psiikiis. Tugas peireimpuan seipeirtii meimasak dii dapur, beirhiias untuk 

suamii dan meingasuh anak seirta peikeirjaan turun teimurun dan seibagaii kudratnya seibagaii 

peireimpuan. Tugas domeistiic peireimpuan beirsiifat keikal dan meinyatu pada keiabadiian jeiniis 

keilamiinnya yang diibawa seijak lahiir. Peimahaman iinii beirawal darii keirancuan paradiigma 

teintang seiks diiffeireinceis dan geindeir diiffeireinceis. Seisungguhnya seiks dan geindeir iitu 

beirbeida, seiks diimaknaii seibagaii iideintiifiikasii yang meimbuat lakii-lakii dan peireimpuan 

beirbeida seicara anatomiis dan biiologiis dan geindeir seibagaii peimbeida aspeik sosiial budaya 

lakii-lakii dan peireimpuan (Akiip, 2020). 

 Dalam keiseiteiraan  geindeir  iinii meistii  kiita meiliihat  darii pandangan    teirhadap    

peireimpuan atau waniita    iitu    seindiirii    dan    peiran domeistiik   seirta   publiiknya. Pandangan   

iislam   teirhadap   waniita   iitu seindiirii  teintu  meingalamii  peirgeirakan  keiarah  yang  leibiih  

baiik,seipeirtii yang  kiita  tau  bahwa  pada  masa  pra-iislam  kiita  meiliihat  diiskriimiinasii dan  

keidudukan waniita sangatlah reindah bahkan tak beirniilaii.Namun hal  teirseibut  sangat  

diikeicam  dalam  iislam  yang  meimbuat  waniita  seitara   dan   meimiiliikii   hak   dalam   

keihiidupannya   ,walaupun   dalam tradiisii  klasiik  masiih  teirdapat  tafsiir  teiks  Qur’an  

yang meingsubordiinasiikan   peireimpuan   seipeirtii   pandangan   miiriing   pada seibagiian  

ulama  keitiika  meinafsiirkan  Hadiis  Nabii: Peireimpuan  iitu kurang  agamanya,  keitiika  diia  

seidang  haiid,  niifas,  dan  iistiihadlah, seibab pada saat iitu peireimpuan diilarang meinjalankan 

keigiiatan riitual agama‛.  Namun  beirbeida  pada  saat  modeirn  iinii  sudah  mulaii  adanya 

keisadaran  teirhadap  hal  teirseibut  Seirta  agar  mulaii  meinggeiseir  biias geindeir yang teilah 

teirjadii.Peiran peireimpuan untuk saat iinii juga bukan hanya  reiproduksii  biiologiis  namun  

juga  dapat  reiproduksii  sociial  dan reiproduksii  teinaga  keirja  dalam  artiian  waniita  saat  

iinii  sudah  dapat beikeirja dan beirsosiial beibas (Kusumaniingsiih eit al., 2024). 

 Peindiidiikan darii peirspeiktiif geindeir meimiiliikii seitiidaknya tiiga tujuan. Peirtama, untuk 

meincapaii akseis yang sama dalam peindiidiikan bagii lakii-lakii dan peireimpuan. Hak untuk 

meingiikutii peindiidiikan formal hiingga jeinjang yang leibiih tiinggii harus diibeiriikan keipada 

keidua jeiniis keilamiin. Dalam eira globaliisasii saat iinii, sudah saatnya meimbeiriikan hak-hak 

peireimpuan dalam seimua biidang, teirutama peindiidiikan, seihiingga pandangan bahwa 

peireimpuan meirupakan warga neigara keilas dua dapat teirhapuskan. Keidua, lakii-lakii dan 

peireimpuan meimiiliikii keiwajiiban yang sama untuk meincarii iilmu peingeitahuan. Hal iinii 

seijalan deingan ajaran Nabii Muhammad saw., yang meinyatakan bahwa meincarii iilmu 
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peingeitahuan adalah keiwajiiban bagii seitiiap musliim, baiik lakii-lakii maupun peireimpuan. 

Nabii saw. tiidak peirnah meimbeidakan lakii-lakii dan peireimpuan dalam beirkontriibusii dalam 

duniia peindiidiikan. Keitiiga, tujuan peindiidiikan darii peirspeiktiif geindeir adalah untuk 

meincapaii keiseitaraan dalam keidudukan dan peiran antara lakii-lakii dan peireimpuan. 

Contohnya, lakii-lakii dan peireimpuan harus meimiiliikii keiseimpatan dan hak yang sama 

untuk meineimpatii beirbagaii peiran dalam masyarakat, teirmasuk dalam biidang Peindiidiikan. 

Peireimpuan dan lakiilakii harus meimiiliikii peiran aktiif dan meinjadii subyeik utama dalam 

meimbangun bangsa meinuju keimajuan yang leibiih baiik. Dan upaya iinii harus diimulaii darii 

duniia peindiidiikan. Peindiidiikan yang meimeintiingkan keiseitaraan geindeir meinjadii fondasii 

yang peintiing untuk keimajuan bangsa yang leibiih baiik (Salsabiila eit al., 2024).  

Iislam datang deingan meimbawa wahyu Al-Quran yang meingangkat kaum 

peireimpuan pada deirajat yang seibeilumnya tiidak peirnah meireika iimpiikan, seibagaiimana 

yang diikatakan oleih Mahmud Syaltut.  Tabiiat keimanusiiaan antara lakiilakii dan peireimpuan 

hampiir dapat (diikatakan) sama, Allah teilah meinganugeirahka keipada peireimpuan 

seibagaiimana meinganugeirahkan keipada lakii-lakii, poteinsii dan keimampuan yang cukup 

untuk meimiikul tanggung jawab dan meinjadiikan dua jeiniis keilamiin iinii dapat 

meilaksanakan aktiiviitas yang beirsiifat umum maupun khusus. Dalam fiirman Allah QS. 

An-Nahl ayat 97: 

 وَلَنَجْزِيَنَّهُمْ اجَْرَهمُْ نْ 
نْ ذكََرٍ اوَْ انُْثٰى وَهُوَ مُؤْمِنٌ فلََنُحْييَِنَّهٗ حَيٰوةً طَي ِبَةًًۚ بِاحَْسَنِ مَا كَانُوْا يعَْمَلُوْنَ  عَمِلَ صَالِحًا م ِ  

Artiinya : “Siiapa yang meingeirjakan keibajiikan, baiik lakii-lakii maupun peireimpuan, 

seidangkan diia seiorang mukmiin, sungguh, Kamii pastii akan beiriikan keipadanya keihiidupan 

yang baiik dan akan Kamii beirii balasan deingan pahala yang leibiih baiik dariipada apa yang 

seilalu meireika keirjakan” 

 Darii ayat dii atas biila diianaliisiis leibiih  lanjut meilaluii peindeikatan tafsiir, maka 

tampak bahwa ayat yang diimaksud teitap saja seijalan deingan konseip geindeir dalam 

peirspeiktiif Iislam. Seibab dalam beirbagaii kiitab tafsiir yang diiteilusurii, diiteimukan peinjeilasan 

bahwa ayat teirseibut tiidaklah meimbeidakan keidudukan lakii-lakii dan peireimpuan. Ayat 

teirseibut juga, tiidak meingandung iinteirpreitasii bahwa keidudukan peireimpuan leibiih reindah 

darii lakii-lakii, dan deimiikiian pula seibaliiknya (Sugiiatanata & Rahmaniita, 2017). 
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KESIMPULAN 

Proseis peimbeilajaran beirwawasan geindeir dalam peindiidiikan peirlu  diitiingkatkan, 

kareina sampaii saat iinii geijala biias geindeir masiih keirap diiteimukan dalam duniia peindiidiikan. 

Lakii-lakii masiih ceindeirung diiteimpatkan pada posiisii yang leibiih meinguntungkan dalam 

proseis peindiidiikan. Miisalnya, dalam buku-buku peilajaran yang meingungkapkan status 

dan fungsii peireimpuan dalam keiluarga dan masyarakat beilum seipeinuhnya peika geindeir. 

Keiseitaran geindeir dalam duniia peindiidiikan harus diiwujudkan, kareina dapat 

beirdampak baiik bagii laju duniia teirseibut dan bagii peiseirta diidiik dii dalamnya. Deingan 

meingeideipankan keiseitaran geindeir dalam duniia peindiidiikan, peiseirta diidiik lakii-lakii tiidak 

akan meirasa diiriinya leibiih supeiriior dariipada peireimpuan dalam beirkiiprah dii ranah 

teirseibut. Dii siisii laiin, peiseirta diidiik peireimpuan tiidak meirasa diiriinya iinfeiriior diibandiingkan 

deingan peiseirta diidiik lakii-lakii. Seimakiin seitara antara lakii-lakii dan peireimpuan dalam 

beirkiiprah dii duniia peindiidiikan, seimakiin seidiikiit tiingkat keiseinjangan antara lakii-lakii dan 

peireimpuan dalam beirkiiprah dii duniia peindiidiikan. Dii siisii laiin, seimakiin seitara lakii-lakii dan 

peireimpuan dalam meingaktuliisasiikan diirii dii duniia peindiidiikan, seimakiin meimudahkan 

meireika dalam meiwujudkan peimbangunan bangsa yang leibiih baiik. 
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